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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kelekatan dengan orangtua terhadap Kkecerdasan adversitas pada
remaja korban perceraian. Jenis sampling pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linear sederhana. Metode pengumpulan data menggunakan skala kelekatan orangtua dan
skala kecerdasan adversitas. Hasil penelitian ini terdapat pengaruh positif yang signifikan kelekatan orangtua terhadap
kecerdasan adversitas pada remaja korban perceraian, semakin tinggi kelekatan dengan orangtua maka semakin tinggi
kecerdasan adversitas yang dimilikinya. Sumbangan pengaruh yang berarti diberikan oleh variabel kelekatan orangtua
adalah 9,9% yang mengindikasikan bahwa kelekatan orangtua memiliki pengaruh dalam mempengaruhi kecerdasan
adversitas. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh kelekatan orangtua
terhadap kecerdasan adversitas pada remaja korban perceraian.

Kata Kunci : kelekatan orangtua, kecerdasan adversitas, remaja, korban perceraian

ABSTRACT

The purpose of this study to determine the effect of parent attachment on adversity intelligence in divorce-affected
adolescent. The type of sampling in this study was purposive sampling technique. The data analysis technique used is simple
linear regression analysis. The method of data collection uses a scale of parental attachment and adversity intelligence
scale. The results of this study have a significant positive effect on parental attachment to adversity intelligence in
adolescent victims of divorce, the higher the attachment to parents, the higher the adversity intelligence they have.
Meaningful contribution of influence is given by the variable parental attachment is 9.9% which indicates that parental
attachment has an influence on influencing adversity intelligence. Based on the results of these studies it can be concluded
that there is an influence of parental attachment to adversity intelligence in adolescents who are divorced victims.
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Keluarga merupakan lembaga  pertama
dalam kehidupan anak dan tempat anak belajar
serta berinteraksi sebagai makhluk sosial. Keluarga
juga merupakan perkumpulan dua atau  lebih
individu vyang diikat oleh hubungan darah,
perkawinan atau adopsi, dan tiap-tiap anggota
keluarga selalu berinteraksi satu dengan yang
lain. Keluarga berfungsi untuk memberikan kasih
sayang dan rasa aman bagi anak dan orang tua,
memberikan perhatian diantara anak dan orang tua,
memberikan  kedewasaan kepribadian anggota
keluarga, serta memberikan identitas
pada keluarga (Lestari S. , 2014).

Dalam suatu keluarga, tidak dapat
dipungkiri bahwa hubungan suami-istri tidak
selamanya ada pada situasi yang damai dan
tenteram. Perceraian  merupakan salah  satu
keadaan yang tidak ada satupun
pasangan  suami-istri  ingin menghadapinya.
Namun terkadang perceraian juga tetap tidak
dapat dihindarkan meski berbagai upaya telah
dicoba. Terkadang, perceraian merupakan satu-
satunya jalan bagi orang tua untuk dapat terus
menjalani kehidupan sesuai dengan apa Yyang
diinginkan. Namun, sebenarnya perceraian dapat
menimbulkan akibat buruk pada anak, meskipun
dalam  kasus tertentu  perceraian  dianggap
merupakan jalan  terbaik daripada membiarkan
anak tinggal dalam keluarga dengan kehidupan
pernikahan yang buruk (Nancy, Wismanto, &
Hastuti, 2014).

Perceraian dapat menimbulkan dampak
negatif bagi anak yang menjadi korbannya, seperti
bermasalah dalam hubungan, gangguan kesehatan
mental, tingkat distres yang tinggi, kesulitan
dalam bidang akademik, dan defisit dalam
pemecahan masalah (Roth, Debra, & Lauren, 2014).
Anak dengan orang tua bercerai memiliki risiko
mengalami  berbagai masalah seperti conduct
disorder, gangguan emosional, kesulitan dalam
menjalin hubungan sosial dan kegagalan akademis
(Amato, 2001 dalam (Roth, Debra, & Lauren, 2014).
Perceraian orang tua dapat menghasilkan respon
yang tergantung pada usia anak. Anak-anak di usia
sekolah, dari usia 6 hingga 8 tahun mungkin bersedih
terhadap perubahan di keluarga mereka dan
merindukan  kehadiran orangtua yang pergi,
sedangkan anak di usia 9 hingga 12 tahun sudah
dapat memahami dan menjaga perasaannya, tetapi
kemarahan merupakan emosi yang paling kuat
ditampilkan oleh anak di usia ini. Anak yang telah
memasuki masa remaja dikatakan sudah mampu

memahami perceraian yang terjadi pada orangtua.
Remaja akan  merasakan  sakit hati  dan
menyimpan kemarahan atas perceraian orangtua
(Mclntosh, Burke, Dour, dan Gridley, 2009 dalam
Banne & Afiatin, 2014).

Setiap remaja yang orangtuanya bercerai
baik ketika masih kecil maupun remaja memiliki
respon yang berbeda  dalam merespon
masalahnya. Ada remaja  yang
merespon  masalah  perceraian  orangtuanya
dengan cara positif seperti menjadi motivasi
untuk berprestasi atau  menyalurkan  emosi
kepada hobi yang positif. Namun, ada pula remaja
yang merespon perceraian orangtuanya tersebut
dengan cara negatif seperti menjadi nakal, sering
berkelahi, atau berbagai hal negatif lainnya
(Asriandari, 2015). Respon dari remaja salah
satunya dapat berhubungan dengan daya tahan
emosi yang dimiliki oleh remaja (Setyawati &
Rusmawati, 2016). Daya tahan emosi ini dapat
disebut juga dengan kecerdasan adversitas.

Kecerdasan adversitas adalah kecerdasan
yang dimiliki seseorang  untuk mengatasi
kesulitan dan sanggup untuk bertahan hidup,
dalam hal ini tidak mudah menyerah dalam
menghadapi setiap kesulitan hidup (Stoltz P.
2004) dalam Setyawati & Rusmawati, 2016).
Tingkat kecerdasan adversitas yang tinggi akan
membuat individu mampu menghadapi setiap
kesulitan yang ada sehingga individu dapat
mengendalikan emosinya secara baik, meningkatkan
toleransinya terhadap stress sehingga terhindar dari
stress, dan dapat menyelesaikan masalah dengan
baik (Aryono, Machmuroch, & Nugraha, 2017).
Remaja yang terlanjur menjadi korban
perceraian perlu memiliki kecerdasan adversitas,
terutama untuk membantu meningkatkan
toleransinya terhadap stress yang sedang dialami
remaja tersebut.

Kelekatan adalah ikatan afektif abadi yang
dikarakteristikkan dengan kecenderungan untuk
mencari dan mempertahankan kedekatan dengan
sosok tertentu, terutama ketika berada di bawah
tekanan (Santrock, 2011), sosok lekat anak yang
pertama adalah orangtua, sehingga orangtua yang
mendukung dan memberikan perlindungan serta
kenyamanan akan membentuk  ikatan
emosi yang kekal sepanjang waktu. Kelekatan
pada masa remaja tidak hanya pada orangtua,
namun juga dengan teman sebaya (Indrawati &
Nailul, 2012). Kelekatan dengan orangtua
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pada masa remaja dapat membentuk kompetensi
sosial, kesejahteraan sosial remaja seperti harga diri,
penyesuaian emosional, dan kesejahteraan fisik
(Santrock, 2011). Menurut Ainsworth (dalam
Santrock, 2011), kelekatan yang terjadi antara
orangtua dan remaja terbagi atas tiga pola yaitu,
kelekatan aman, kelekatan cemas, dan kelekatan
menghindar. Remaja yang memiliki kelekatan aman
dengan orang tua akan dapat menyesuaikan diri
dengan baik, memiliki harga diri yang tinggi, dan
memiliki kepuasan hidup yang lebih baik (Murphy,
Deborah, & Mairin, 2017). Kelekatan antara remaja
dengan orang tua dapat membantu remaja dalam
membentuk kemampuan mengatasi
masalah  secara kognitif maupun emosional
(Setyawati & Rusmawati, 2016).

Konflik dan pertengkaran antar orangtua
dapat mengganggu pola kelekatan yang aman pada
diri anak dan membuat anak kebingungan dengan
dasar-dasar bagi hubungan yang sehat. Padahal
orangtua menjadi figur lekat yang penting dan
sebagai sistem pendukung  saat  remaja
mengeksplorasi dunia sosial yang lebih luas dan
kompleks (Dewi & Tience, 2013). Lingkungan
keluarga yang selalu memberikan dukungan
pada remaja dapat memberikan perasaan hangat
pada diri remaja tersebut. Perasaan hangat
merupakan salah satu faktor pelindung bagi
remaja untuk menghadapi hal-hal beresiko dalam
kehidupan remaja (Indrawati & Nailul, 2012).
Masalah yang dirasakan remaja dalam kehidupannya
membuat mereka membutuhkan kelekatan dengan
orangtuanya. Kelekatan tersebutlah yang kemudian
akan  membantu membentuk kecerdasan
adversitas yang baik bagi remaja dalam
menghadapi masalah dalam kehidupannya (Roth,
Debra, & Lauren, 2014)

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian karena seorang remaja
yang memiliki kelekatan dengan orangtuanya, dapat
mempengaruhi  kecerdasan  adversitas  yang
dimilikinya. Sesuai dengan permasalahan tersebut,
peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh kelekatan dengan orangtua terhadap
kecerdasan adversitas pada remaja yang menjadi
korban perceraian.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 41
orang. Jumlah tersebut sesuai dengan hasil survey
yang diperoleh di 2 sekolah menengah atas negeri di
Banjarbaru Selatan, yaitu SMAN 3 Banjarbaru dan
SMKN 3 Banjarbaru. Subjek penelitian dipilih
menggunakan teknik purposive sampling terhadap
1200 orang dengan cara survey menggunakan angket
berisi  pertanyaan-pertanyaan. Teknik purposive
sampling adalah teknik sampling dengan penilaian
dan upaya cermat untuk memperoleh sampel
representatif ~ dengan  pertimbangan  tertentu
(Sugiyono, 2012), oleh karena itu sampel penelitian
ini memiliki ciri-ciri yang spesifik yaitu:

1. Individu berusia 15-19 tahun
2. Berdomisili di kota Banjarbaru
3. Memiliki orangtua yang bercerai
4. Tinggal dengan salah satu orangtuanya

Penelitian  ini  menggunakan metode
kuantitatif. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan skala psikologi meliputi
skala kelekatan orangtua dan kecerdasan adversitas.
Berikut rincian skala kelekatan dan kecerdasan
adversitas. Skala kelekatan orangtua menggunakan
empat pilihan respon untuk mengumpulkan data
tentang kelekatan dengan orang tua. Skala kelekatan
orangtua  dibuat  berdasarkan  aspek  yang
dikemukakan oleh Bowlby (dalam Santrock, 2011)
yaitu komunikasi, kepercayaan, dan keterasingan.
Berdasarkan rincian skala kelekatan orangtua, maka
jumlah keseluruhan aitem sebelum uji coba adalah
60 aitem, yaitu 30 aitem positif dan 30 aitem negatif.
Skala kecerdasan adversitas menggunakan empat
pilihan respon untuk menumpulkan data tentang
kecerdasan adversitas. Skala kecerdasan adversitas
dibuat berdasarkan aspek kecerdasan adversitas yang
dikemukakan oleh Stoltz (2004) yaitu kontrol, asal-
usul dan pengakuan, jangkauan, dan ketahanan.
Berdasarkan rincian skala kecerdasan adversitas,
maka jumlah keseluruhan aitem sebelum uji coba
adalah 48 aitem, yaitu 24 aitem positif dan 24 aitem
negatif.

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian
ini berupa validitas tampang dan validitas logis yang
termasuk validitas isi. Validitas tampang adalah
validitas yang menjadikan tampang sebagai acuan
yang memiliki tujuan untuk mencapai apresiasi
subjek terhadap tes (Periantalo, 2015). Validitas
berikutnya yaitu validitas logis, validitas logis
bertujuan untuk memastikan bahwa item yang ada di
dalam alat ukur mengungkap konstrak yang hendak
diungkapkan dan sejauh mana isi alat ukur tersebut
mewakili atribut yang hendak diungkap. Untuk
memastikan item yang digunakan itu benar ada
beberapa cara dalam me-review item yaitu review
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peneliti, review rekan peneliti, review ahli konstrak,
review ahli psikometri, review tata bahasa dan
review oleh subjek. Sebelum penelitian ini akan
dilakukan beberapa review untuk melihat validitas
logis alat ukur yaitu dengan melakukan review
peneliti, review ahli konstrak dan review oleh subjek
dalam bentuk uji coba. Uji reliabilitas skala
kelekatan orangtua dan kecerdasan adversitas dalam
penelitian ini menggunakan teknik koefisien Alpha
Cronbach. Penghitungan uji reliabilitas diganti
dengan menggunakan program komputer.

Teknik analisis data yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
sederhana. Regresi linier sederhana didasarkan pada
hubungan yang fungsional ataupun kausal satu
variabel independen dengan satu variabel dependen
(Sugiyono, 2012). Dalam penelitian ini, analisis
regresi linier sederhana digunakan untuk mengukur
pengaruh kelekatan dengan orangtua terhadap
kecerdasan adversitas remaja korban perceraian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan distribusi  kategorisasi  data
variable kelekatan orangtua ditemukan sebanyak
87,8 % berada pada kategori sedang, 12,2% berada
pada kategori tinggi dari jumlah subjek sebanyak 41
orang. Sementara hasil Kkategorisasi variabel
kecerdasan adversitas dari total subjek sebanyak 41
orang ditemukan sebanyak 31,7% berada pada
kategori sedang, sedangkan sebanyak 68,3% berada
pada kategori tinggi.

Dari hasil uji normalitas tersebut didapatkan
nilai signifikansi variabel penelitian ini sebesar 0,195
(Asymp. Sig.(2-tailed)) yang dapat dinyatakan bahwa
0,195 > 0,05. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa data yang akan diuji dalam
penelitian ini terdistribusi secara normal.

Berdasarkan hasil uji linearitas pada Tabel 13
diketahui bahwa nilai signifikansi yaitu 0,030, yaitu
0,000 < 0,05. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
terdapat hubungan yang linier antara variabel
kelekatan orangtua dan kecerdasan adversitas.

Hasil analisis data dapat menunjukkan dengan
taraf signifikansi yang didapat yaitu 0,046 < 0,05.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa adanya
pengaruh antara variabel kelekatan orangtua
terhadap kecerdasan adversitas. Untuk menguji
pengaruh kelekatan orangtua terhadap kecerdasan

adversitas, apabila diperoleh nilai t hitung yang
signifikan maka pengaruh yang terjadi dapat berlaku
utuk populasi atau dapat digeneralisasikan.
Kelekatan Orangtua (variabel X) memiliki pengaruh
terhadap kecerdasan adversitas (variabel Y) ketika -t
hitung < -t tabel atau t hitung> t tabel. Berdasarkan
Tabel 14 diperoleh nilai t hitung variabel kelekatan
orangtua sebesar 2.066. Berdasarkan nilai t tabel
dengan penentuan nilai df = n-2, yaitu df = 41-2=39
dan dengan probabilita 0,05/2 = 0,025 vyaitu
diperoleh nilai t tabel sebesar 2,023. Dengan
demikian dapat dilihat bahwa 2.066 > 2,023 (t hitung
> t tabel), dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara
kelekatan orangtua terhadap kecerdasan adversitas
pada remaja korban perceraian.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel
koefisien ditemukan juga konstanta a dan b untuk
menyelesaikan rumus regresi linier sederhana yaitu
Y’ = a + bx. Nilai a = 75,427, sedangkan nilai b =
0,279, dengan demikian dapat dimasukkan kedalam
rumus dan menjadi Y’ = 75,427+ 0,279x. Dapat
diartikan ketika variabel x atau kelekatan orangtua
mengalami kenaikan 1 (satu) poin maka variabel y
atau Kkecerdasan adversitas akan mengalami
peningkatan sebanyak 0,279. Koefisien dikatakan
bernilai positif artinya adalah terjadi hubungan
positif antara kelekatan orangtua dengan kecerdasan
adversitas. Semakin tinggi tingkat kelekatan
orangtua, semakin tinggi juga kecerdasan adversitas
pada remaja korban perceraian, begitu juga
sebaliknya.

Hasil uji nilai koefisien determinasi regresi
pada variabel kelekatan orangtua dan kecerdasan
adversitas adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai Koefisien Determinasi Regresi

R

Kelekatan Orangtua 3142

Pada Tabel 1 dapat dilihat nilai R sebesar
0,314 yang berarti kelekatan orangtua mempunyai
peran yang cukup erat terhadap kecerdasan
adversitas.  Sedangkan  berdasarkan  koefisien
determinasi atau R Square sebesar 0,099 yang
berarti bahwa Pengaruh kelekatan orangtua terhadap
kecerdasan adversitas sebesar 9,9% sedangkan
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sisanya yaitu 90,1% merupakan faktor lain yang
tidak dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini.

Dari hasil penelitian, diketahui t hitung
sebesar 2,066 dan nilai t tabel sebesar 2,023, yaitu t
hitung > t tabel yang menunjukkan bahwa kelekatan
orangtua memiliki pengaruh yang signifikan pada
kecerdasan adversitas yang berarti hipotesis
diterima. Hasil analisis data dengan analisis regresi
linier sederhana menunjukkan bahwa ketika
kelekatan orangtua (variabel X) nilainya 0, maka
kecerdasan adversitas (variabel Y) nilainya sebesar
0,279. Hal tersebut menjelaskan bahwa ketika
kelekatan orangtua meningkat sebesar 1, maka
kecerdasan adversitas akan mengalami kenaikan
sebesar 0,279. Hal tersebut digambarkan melalui
persamaan Y’ = 75,427+ 0,279x. Dari persamaan
tersebut dapat disimpulkan semakin tinggi kelekatan
orangtua yang dimiliki oleh remaja korban
perceraian akan semakin tinggi juga kecerdasan
adversitasnya.

Dengan diterimanya hipotesis  tersebut
menunjukkan bahwa kelekatan orangtua memiliki
perngaruh terhadap kecerdasan adversitas. Apabila
remaja korban perceraian memiliki kelekatan yang
tinggi dengan orangtuanya maka remaja korban
perceraian akan memiliki kecerdasan adversitas yang
baik. Begitu juga sebaliknya ketika remaja korban
perceraian memiliki tingkat kelekatan yang rendah
dengan orangtuanya maka reamaja korban perceraian
akan memiliki kecerdasan adversitas yang tidak baik
atau rendah.

Hasil dari penelitian ini mendukung dari hasil
penelitian yang dilakukan Nurhindazah (2016) yang
menyatakan bahwa ketika dukungan orangtua
semakin tinggi, maka kemampuan individu dalam
menghadapi situasi sulit pun meningkat. Penelitian
Puspasari, Kuwato dan Wijata (2012), menemukan
adanya hubungan signifikan yang positif antara
dukungan sosial dengan kecerdasan adversitas.
Penelitian Tian dan Fan (2014), menemukan bahwa
variabel lingkungan (dukungan sosial dari keluarga)
meningkatkan  kecerdasan adversitas yang
dimiliki mahasiswa  keperawatan  terhadap
penyesuaian karirnya, dimana dari dukungan
orangtua yang didapat oleh anak dapat mengarah
pada kelekatan antar orangtua dan anak tersebut.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh Allen et al
(dalam Setyawati dan Rusmawati, 2016). Menurut
Allen et al, remaja mampu mengeksplorasi
kemandirian intelektual dan emosional serta
otonomi yang berasal  dari keterkaitan
positif yang tinggi dengan ibu. Hasil penelitian

Setyawati (2016) juga menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara
kelekatan orangtua dengan kecerdasan adversitas,
dimana semakin tinggi kelekatan pada orangtua
maka semakin tinggi kecerdasan adversitas.

Berdasarkan kategorisasi data pada variabel
kecerdasan adversitas dari jumlah 41 subjek
sebanyak 31,7% berada pada kategori sedang,
sedangkan sebanyak 68,3% berada pada kategori
tinggi yang menunjukkan bahwa sebagian besar
subjek memiliki kecerdasan adversitas baik atau
tinggi. Sedangkan pada data variabel kelekatan
orangtua sebanyak 87,8 % berada pada kategori
sedang, 12,2% berada pada kategori tinggi dari
jumlah subjek sebanyak 41 orang. Menurut Hazan
dan Shaver (dalam Santrock, 2011) ketika remaja,
individu cenderung mencari kedekatan dan
kenyamanan dalam bentuk saran atau nasihat kepada
teman  sebayanya  ketika mereka  merasa
membutuhkannya. Hal ini dapat dinilai bahwa
kelekatan yang dimiliki individu pada usia remaja
lebih condong kepada teman sebaya, sehingga
menjadikan kelekatannya dengan orangtua tidak
terlalu tinggi.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa R? atau
sumbangan efektif sebesar 0,099 atau 9,9% yang
berarti bahwa kelekatan orangtua memiliki pengaruh
sebesar 9,9% terhadap Kkecerdasan adversitas.
Artinya kecerdasan adversitas tidak dipengaruhi oleh
kelekatan orangtua saja tetapi terdapat banyak
faktor-faktor ~ lainnya yang  tidak diteliti
dalam penelitian ini.  Menurut  Masfingatin
(2012), melalui pembelajaran pemecahan masalah,
individu dimungkinkan memperoleh pengalaman
menggunakan pengetahuan serta keterampilan
yang telah dimiliki untuk diterapkan pada
pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin.
Dalam kaitan ini remaja dengan kecerdasan
adversitas yang tinggi dan sedang menggunakan
proses berpikir asimilasi. Faktor-faktor lain yang
mempengaruhi kecerdasan adversitas dijelaskan pada
penelitian yang dilakukan Aryono, Machmuroh, dan
Nugraha (2014) vyang menemukan bahwa
kematangan  emosi  berpengaruh signifikan
terhadap kecerdasan adversitas dalam menghadapi
hambatan dan kesulitan yang ada.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
pengaruh kelekatan orangtua terhadap kecerdasan
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adversitas pada remaja korban perceraian, maka
dapat ditarik kesimpulan yaitu terdapat pengaruh
kelekatan orangtua terhadap kecerdasan adversitas
pada remaja korban perceraian. Terdapat pengaruh
positif antara  kelekatan orangtua terhadap
kecerdasan adversitas, vyaitu semakin tinggi
kelekatan dengan orangtua yang dimiliki maka
semakin tinggi pula kecerdasan adversitas yang
dimiliki oleh remaja korban perceraian.

Hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hal
tersebut ditunjukan dari hasil analisis regresi linier
sederhana yang dilakukan yang menghasilkan nilai t
hitung sebesar 2,066 dimana hipotesis diterima
apabila t hitung > t tabel (2,066 > 2,023). Pengaruh
kelekatan orangtua terhadap kecerdasan adversitas
menyumbang sebesar 9,9%. Sementara itu, sisanya
sebanyak 90,1 % adalah faktor lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini seperti faktor genetik,
keyakinan, bakat, karakter, Kkinerja, kesehatan,
kecerdasan, serta lingkungan dan pendidikan. Dari
pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
kelekatan orangtua tidak menjadi satu-satunya faktor
yang mempengaruhi kecerdasan adversitas remaja.
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